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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa, mayoritas Masyarakat Manggarai, dan
salah satunya Masyarakat Jong masih sangat kuat mempraktikkan budaya khas yang
diwariskan oleh para pendahulu mereka sampai saat ini. Budaya tidak hanya sebagai
suatu ritual belaka, tetapi memiliki nilai dan makna yang mendalam. Pada masyarakat
Jong, mapang bukan sekedar kegiatan sosial biasa yang dilakukan karena kebiasaan
semata, tetapi sebuah tradisi budaya yang memiliki fungsi vital dalam menjaga

keharmonisan kehidupan masyarakat.

Mapang merupakan wujud nyata dari kepedulian kolektif masyarakat terhadap
sebuah peristiwa sakral, yaitu kelahiran seorang manusia baru ke dunia. Dalam budaya
masyarakat Jong, kelahiran seorang bayi tidak pernah dilihat sebagai urusan privat atau
eksklusif hanya bagi ayah atau ibu kandung, tetapi dianggap sebagai peristiwa besar
yang menjadi hak dan tanggung jawab kolektif seluruh elemen masyarakat Jong, mulai
dari keluarga besar, kerabat hingga tetangga rumah dalam satu kampung. Dalam
konteks ini, tradisi mapang hadir sebagai jembatan emosional karena menghubungkan
kebahagiaan pribadi dengan kebahagiaan umum serta mengubah beban individual

menjadi dukungan kolektif.

Ritus mapang dilakukan dengan tata cara yang sederhana namun sarat makna.
Pada dasarnya, tradisi ini dimulai dari niat tulus untuk bersilaturahmi, disusul dengan
kedatangan para tamu atau keluarga yang mengunjungi bayi dengan membawa
berbagai bentuk dukungan berupa materi maupun moril. Semua elemen ini turut
berkontribusi signifikan dalam upaya memperkokoh relasi sosial dalam masyarakat
Jong. Dengan demikian, ritus mapang hendak menunjukkan ciri sosialitas manusia

yang saling membutuhkan, saling mengasihi, dan saling melengkapi.

Mapang juga memiliki nilai-nilai luhur dan fundamen yang menjadi jiwa dari

tradisi mapang untuk dipahami dan dihayati, yakni nilai religius dan spiritual; nilai
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kekeluargaan dan gotong royong; nilai edukatif dan transfer ilmu; dan nilai sosial dan

emosional.

Pertama, Nilai Religius dan Spiritual. Mapang pada hakikatnya bermula dari
rasa syukur kepada tuhan sebagai pencipta. Kehadiran para pengunjung adalah bentuk
pengakuan bahwa nyawa dan kehidupan merupakan anugerah terindah dari sang
pencipta. Setiap ucapan selamat dan doa yang dipanjatkan merupakan bukti keyakinan
bahwa hidup harus selalu dilandasi dengan doa dan harapan agar sang bayi kelak
menjadi anak yang baik, berbakti dan tentu memiliki harapan baik di masa yang akan

datang.

Kedua, Nilai Kekeluargaan dan Gotong Royong. Tradisi mapang menegaskan
kembali semangat gotong royong. Ketika warga atau keluarga datang membawa beras,
telur, uang atau pakaian itu adalah manifestasi dari semangat tolong menolong.
Kesimpulannya, masyarakat memahami bahwa masa setelah melahirkan adalah masa
rentan yang membutuhkan banyak persiapan. Dengan adanya mapang beban ekonomi
dan fisik keluarga atau orang tua menjadi lebih ringan karena ditanggung bersama-
sama. Hal ini merupakan bukti bahwa pemikiran atau ide masyarakat Jong tidak

menginginkan keluarga atau warga dalam kampung berjuang sendiri.

Ketiga, Nilai Edukatif dan Transfer [lmu. Mapang juga dapat dilihat dan
dipahami sebagai sarana pendidikan non-formal, hal ini terjadi melalui proses transfer
ilmu dan pengalaman dari generasi yang lebih tua kepada generasi muda berupa nasihat
atau wejangan mengenai cara merawat bayi, pola asuh yang baik, menjadi bukti bahwa

kearifan lokal dan pengetahuan turun temurun tetap lestari dan terjaga hingga saat ini.

Keempat, Nilai Sosial dan Emosional. Secara psikologis mapang memberikan
dampak yang sangat positif bagi kesehatan mental bagi keluarga baru atau orang tua
baru, hal dapat dilihat melalui dukugan yang diterima membuat mereka sangat
dihargai, diperhatikan dan tidak merasa terisolasi. Suasana hangat dan penuh
kegembiraan saat keluaga atau warga mengunjungi keluarga yang baru melahirkan

bayi menjadi sukacita tersendiri untuk keluarga penerima.
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Praktik Mapang seturut teori pertukaran sosial menunjukkan bahwa pertukaran
sumber daya dalam relasi manusia sangat penting agar memperkuat sumber daya dan
dapat memperkuat hubungan sosial dan dapat memperkuat kualitas hidup masyarakat.
Budaya mapang sebagai tradisi yang diwariskan pada masyarakat Jong merupakan
sebuah bentuk relasi manusia yang dilihat sebagai pertukaran sosial. Dalam teori
pertukaran sosial dijelaskan bahwa orang saling memberi dan mempertukarkan segala
sesuatu adalah hasil dari interaksi sosial. Berdasarkan teori pertukaran sosial tersebut,
praktik mapang merupakan sebuah aktivitas pertukaran sosial yang berawal dari
interaksi dan pendekatan sosial dalam masyarakat. Kegiatan mengunjungi bayi yang
baru lahir merupakan simbol perayaan kehidupan. Melalui mapang tali persaudaraan
semakin lebih erat, dinding pemisah antar warga runtuh dan terciptalah lingkungan

sosial yang harmonis dan penuh kedamaian.
5.2 Saran

Penulis memaparkan tulisan ini karena termotivasi dengan teori pertukaran
sosial dan mencoba untuk menelisik tradisi mapang pada masyarakat Jong dalam
perspektif teori pertukaran sosial. Budaya mapang yang sedari awal ada pada
masyarakat Jong, masih kuat dipertahankan juga dihidupi sampai saat ini. Penulis ingin
mengenal budaya mapang melalui teori pertukaran sosial, dalam hal ini penulis

melakukan penelitian dan memberikan saran yang sekiranya dapat bermanfaat;

1. Bagi Masyarakat Jong
Diharapkan kepada seluruh masyarakat Jong, untuk terus melestarikan tradisi
Mapang sebagai identitas budaya. Masyarakat sangat berperan penting dalam
menanamkan nilai-nilai kebersamaan dan saling membantu kepada generasi
muda, agar tradisi tidak punah dan berujung hilang. Dengan demikian

hubungan kekeluargaan tetap terjaga dan terjalin dengan baik.

2. Bagi Pemerintah Setempat
Pemerintah desa Benteng Raja diharapkan untuk memberikan perhatian lebih

serta memberikan dukungan terhadap pelestarian budaya lokal, khususnya di
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kampung Jong. Tradisi mapang memiliki potensi untuk dikembangkan tidak
hanya sebagai suatu sistem gotong royong, tolong menolong, dan kebersamaan
dalam masyarakat tetapi juga sebagai bagian dari kearifan lokal yang
memperkuat ketahanan sosial masyarakat.

. Bagi Anak Muda Sebagai Generasi Penerus

Penelitian ini difokuskan pada aspek pertukaran sosial. Penulis memberikan
saran untuk generasi muda, untuk tetap melestarikan budaya Mapang sebagai
aset utama yang mesti dilestarikan terus agar tetap berada dalam tatanan
kehidupan sosial yang terstruktur. Sebagaimana dipahami untuk menjunjung
tinggi nilai kemanusiaan dan persatuan serta rasa kekeluargaan yang sudah
diwariskan melalui budaya mapang.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini telah mengkaji tradisi mapang dengan fokus pada analisis
interaksi sosial menggunakan teori pertukaran sosial. Penulis mengharapkan
kepada peneliti selanjutnya yang berminat untuk mengkaji fenomena yang
serupa atau teori yang sama disarankan untuk mengembangkan variabel yang
berbeda dan juga daapat memperluas ruang lingkup penelitian.

. Bagi IFTK Ledalero

Sebagai lembaga pendidikan tinggi yang memiliki komitmen kuat dalam
membangun ilmu humaniora, filsafat, dan teknologi kreatif penulis
memberikan saran kepada segenap civitas akademika Institut Filsafat dan
Teknologi Kreatif Ledalero. Pertama, memperkuat kajian sosiologi dan
antropologi budaya. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero diharapkan
untuk terus mendorong dan memfasilitasi penelitian-penelitian yang berfokus
pada kebudayaan lokal dan dinamika masyarakat. Dalam hal ini, tradisi mapang
dapat menjadi sumbangsi sederhana dan akademis untuk memperlihatkan
bagaimana nilai filosofis dan sosial dapat dipahami melalui pendekatan ilmiah.
Kedua, mengintegrasikan nilai tradisi dalam pengembangan teknologi kreatif.
Seturut visi dan misi IFTK Ledalero yang menggabungkan filsafat dan

teknologi kreatif, diharapkan agar kajian budaya tradisional dapat dijadikan
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sebagai karya-karya yang kreatif. Ketiga, membangun jaringan kerjasama
penelitian. Institut dapat menjembatani kolaborasi antara civitas akademika
dengan masyarakat adat atau pemerintah setempat. Hal ini bertujuan, agar hasil
penelitian tidak hanya sebagai karya tulis semata, melainkan dapat memberikan
kontribusi nyata bagi pengembangan sosial dan pelestarian budaya dalam suatu
masyarakat atau wilayah.

Bagi Gereja Lokal Setempat

Tradisi Mapang sebagai suatu warisan yang luhur, mesti untuk terus
dipertahankan oleh masyarakat Jong. Dalam hal ini penulis memberikan saran
bagi gereja setempat, sekiranya gereja terlibat dalam menginkulturasikan tradisi

mapang pada masyarakat Jong sebagai salah satu bentuk dan basis pastoral.
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